
A. Pengertian Sumber Dana Bank 

Sumber dana bank adalah adalah suatu usaha yang dilakukan oleh bank untuk 

mencari atau menghimpun dana untuk digunakan sebagai biaya operasi dan 

pengelolaan bank. Dana yang dihimpun dapat berasal dari dalam perusahaan 

maupun lembaga lain diluar perusahaan dan juga dan dapat diperoleh dari 

masyarakat. 

Sumber-sumber dana tersebut adalah : 

 

1. Dana yang bersumber dari bank itu sendiri  

Sumber dana ini merupakan sumber dana dari modal sendiri.  

Modal sendiri maksudnya adalah modal setoran dari para pemegang sahamnya. Apabila saham belum 

habis terjual, sedangkan kebutuhan dana masih perlu, maka pencahariannya dapat dilkukan dengan 

menjual saham kepada pemegang saham lama. Akan tetapi jika tujuan perusahaan untuk melakukan 

ekspansi, maka perusahaan dapat mengeluarkan saham baru dan menjual saham baru tersebut di pasar 

modal. Di samping itu pihak perbankan dapat pula menggunakan cadangan-cadangan laba yang 

belum digunakan. 

Secara besar dapat disimpulkan pencarian dana sendiri terdiri dari : 

a. Setoran modal dari pemegang saham 

b. Cadangan-cadangan bank, maksudnya adlah cadangan-cadangan laba pada tahun lalu 

yang tidak dibagi kepada para pemegang sahamnya. Cadangan ini sengaja disediakan 

untuk mengantisipasi laba tahun yang akan datang. 

c. Laba bank yang belum dibagi, merupakan laba yang memang belum dibagikan pada 

tahun yang bersangkutan sehingga dapat dimanfaatkan sebagai modal untuk sementara 

waktu Keuntungan dari sumber dana sendiri adalah tidak perlu membayar bunga yang 

relatif lebih besar daripada jika meminjam ke lembaga lain. 

 

2. Dana yang berasal dari masyarakat luas 

Sumber dana ini merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan opersai bank dan merupakan 

ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai operasinya dari sumber dana ini. Pencaharian dana 

dari sumber ini relatif paling mudah jika dibandingkan dengan sumber lainnya dan pencarian dana 

dari sumber dana ini paling dominan, asalkan bank dapat memberikan bunga dan fasilitas menarik 

lainnya. Akan tetapi pencarian sumber dana dari sumber ini relatif lebih mahal jika dibandingkan dari 

dana sendiri. 



Adapun sumber dana dari masyarakat luas dapat dilakukan dalam bentuk simpanan giro,simpanan 

tabungan, dan simpanan deposito.Dimana simpanan giro merupakan dana murah bagi bank karena 

bunga atau balas jasa yang dibayar palingmurah jika dibandingkan simpanan tabungan dan simpanan 

deposito. 

3. Dana yang bersumber dari lembaga lainnya 

Sumber dana yang ketiga inin merupakan tambahan jika bank mengalami kesulitan dalam pencarian 

sumber dana pertama dan kedua di atas. Pencarian dari sumberd ana ini relaitif labih mahal dan 

sifatnya hanya semntara waktu saja. Kemudian dana yang diperoleh dari sumber ini digunakan untuk 

membiayai atau membayar transaksi-transaksi tertentu. 

Perolehan dana dari sumber ini antara lain dapat diperoleh dari : 

a. Kredit likuiditas dari Bank Indonesia, merupakan kredit yang diberikan bank 

Indonesia kepada bank-bank yang mengalami kesulitan likuiditasnya. Kredit likuiditas 

ini juga diberikan kepada pembiayaan sector-sektor tertentu. 

b. Pinjaman antar bank (call money) biasanya pinjaman ini diberikan kepada bank-bank 

yang mengalami kalah kliring di dalam lembaga kliring.Pinjaman ini bersifat jangka 

pendek dengan bunga yang relatif tinggi. 

c. Pinjaman dari bank-bank luar negeri. Merupakan pinjaman yang diperoleh oleh 

perbankkan dari pihak luar negeri 

d. Surat berharga pasar uang (SBPU). Dalam hal ini pihak perbankan menerbitkan SBPU 

kemudian diperjualkan kepada pihak yang berminat,baik perusahaan keuangan 

maupun nonkeuangan. 

 

B. Simpanan Giro 

Giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, 

bilyet giro, sarana pembayaran lainnya atau dengan cara pemindahbukuan, definisi ini dijelaskan 

dalam undang-undang perbankkan nomor 10 tahun 1998. 

Berdasarkan pengertian giro diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Simpanan pihak ketiga 

Simpanan pihak ketiga berupa penyimpanan sejumlah uang di bank dalam bentuk giro. Simpanan 

ini dilakukan atas kesepakatan antara pihak bank dan nasabah,dimana nasabah menyimpan 

dananya dibank, untuk kemudian dikelola oleh pihak bank, dan dalam setoran pertama untuk 

membuka rekening giro ini masingmasing bank mematok jumlah yang berbeda. 



 

2. Penarikan dana dapat setiap saat 

Penarikan dana dari rekening giro dapat dilakukan kapan saja, asalkan dana yang tersedia 

mencukupi dana yang hendak diambil pada saat itu.Sehingga untuk seorang pebisnis memiliki 

rekening giro akan sangat membantu mereka untuk menyediakan dana kapan saja, selama kantor 

kas bank buka. 

 

3. Cara penarikan 

Ada beberapa jenis sarana yang dapat dipakai untuk menarik dana yang tertanam 

di rekening giro, adalah sebagai berikut : 

a. Cek 

Cek merupakan surat perintah dari nasabah kepada pihak bank yang memelihara rekening giro, 

untuk membayar kepada pihak yang disebutkan didalam cek atau kepada pihak yang memegang 

cek tersebut. 

Untuk lebih jelasnya cek terbagi lagi menjadi beberapa jenis cek, yaitu : 

1.) Cek atas nama 

Merupakan cek yang diterbitkan atas nama orang atau badan tertentu yang terlis jelas didalam 

cek. 

2.) Cek atas unjuk 

Merupakan cek yang tidak tertulis nama seseorang atau badan tertentu di dalam cek, sehingga 

di dalam cek hanya terdapat nilai nominal tertentu yang hendak diambil. 

 

3.) Cek silang 

 Bila di pojok kiri atas sebuah cek diberi dua tanda silang, maka ini berarti cek hanya dapat 

dipindahbukukan. 

 

4.) Cek kosong 

Merupakan cek, dimana dana yang tersedia di dalam rekening tidak mencukupi atau kurang 

dari dana yang akan diambil oleh si pemegang cek. 



Misalnya Pak Binto mengeluarkan cek senilai Rp 45.000.000 untuk Rini anaknya, namun 

ternyata dana yang tersedia di rekening Pak Binto Hanya senilai Rp 40.000.000. Cek seperti 

inilah yang disebut cek kosong dimana dana yang tersedian kurang dari dana yang diminta. 

Dalam hal penarikan cek kosong, apabila dilakukan hingga maksimal tiga kali maka si 

pemegang cek dapat terkena Black List atau daftar hitam oleh Bank Indonesia, yang 

kemudian akan disebarkan ke seluruh bank yang ada di Indonesia sehingga yang 

bersangkutan tidak dapat berhubungan dengan bank manapun yang ada di Indonesia. Namun 

sebelum termasuk ke dalam daftar hitam maka nasabah terlebih dahulu mendapatkan 

peringatan dari bank yang selama ini memelihara rekening gironya. Namun bila ternyata bank 

berpandangan bahwa nasabah yang mengeluarkan cek kosong adalah nasabah yang loyal 

terhadap bank dan tidak memiliki unsur kesengajaan maka bank dapat memberikan fasilitas 

overdraff, Agar nasabah tidak masuk ke dalam black list. 

 

b. Bilyet Giro 

Bilyet giro merupakan surat perintah dari nasabah kepada bank yang memelihara rekening 

giro nasabah tersebut untuk memindahbukukan sejumlah uang dari rekening yang 

bersangkutan kepada pihak penerima yang disebutkan namanya pada bank yang sama atau 

bank lainnya. 


